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Abstract
Allah must have created universe, included mankind, with particular purposes. Among the purposes
are to become His loyal servants, to represent Him as the caliph of the earth: to control and preserve
nature and its entity, to be trusted by Him to manage the earth where other creatures were not able
to assume such responsibility. The three purposes of creating mankind reflects high educational
values. To worship is the main and the only reason for mankind to improve their faith to Allah. As
a caliph of the earth, men are supposed to teach others to be come more professional in managing
things and trusteeship teaches men to get closer and more responsible to Allah
Kata kunci: al-ibadah, al-khalifah, al-amanah, taklif dan keimanan.
PENDAHULUAN
mat Islam berkeyakinan bahwa
Allah SWT. adalah Wujud yang
Maha Kaya (artinya Dia tidak
membutuhkan terhadap sesuatu). Jika
demikian mengapa manusia diciptakan?
Apa tujuan dari penciptaanNya? Tidak-
kah hal ini berarti bahwa Allah SWT.
adalah Wujud yang melalui tujuan pen-
ciptaan manusia membutuhkan atas se-
suatu? Kalau seandainya tidak mem-
punyai tujuan, berarti perbuatan Allah
SWT tersebut adalah sia-sia?
Untuk mengatasi persoalan di atas,
jawabannya tidak terlepas dari dua
pokok proposisi, yaitu; (1). Allah SWT.
adalah Wujud yang Maha Sempurna dan
tidak membutuhkan apapun dan tidak
bergantung kepada siapapun. (2). Per-
buatan Allah SWT tidaklah menuju
kesia-siaan. Apa yang dilakukanNya
pastilah memiliki tujuan, namun tujuan
tersebut adalah untuk objek (makhluq)
bukan bagi pelaku perbuatan (Khaliq).
Allah SWT Maha Kaya dan
Sempurna, tidaklah memiliki kekurang-
an yang mendasari sebuah tindakan
untuk mencapai tujuan. Sebagaimana
ulama teologi berkata: “Sesungguhnya
perbuatan Allah tidaklah didasari oleh
tujuan.” Pengertiannya adalah; se-
sungguhnya manfaat dan tujuan tersebut
bukanlah akan kembali pada zat Allah,
dikarenakan bagaimana mungkin Dia
sebagai Pemilik Kesempurnaan yang
Absolut menjadikan dan menutupi diri-
Nya dengan kekurangan.
Allah SWT menciptakan segala
sesuatu baik alam maupun manusia tiada
yang sia-sia, segalanya memiliki maksud
dan tujuan. Sebagaimana firman Allah
SWT:
لا انيلإ مكنأ و اثبع مكنقلخ انمأ متبسحفأنوعجرت
“Maka apakah kamu mengira,
bahwa Sesungguhnya Kami men-
ciptakan kamu secara main-main
(saja), dan bahwa kamu tidak akan
U
Ta’dib Volume. 12, No. 1 (Juni 2009)34
dikembalikan kepada Kami?” (Q.S.
Al-Mukminun: 115)
Dalam Surat Ali Imran ayat 191,
Allah berfirman:
 و امايق الله نوركذي نيذلا و م ونج ىلع و ادوعق
 تقلخ ام انبر ضرلأا و تاومسلا قلخ في نوركفتي
رانلا باذع انقف كناحبس لاطاب اذه
“(yaitu) orang-orang yang meng-
ingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang pencipta-
an langit dan bumi (seraya berkata):
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan Ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah
kami dari siksa neraka”.
Dan dalam surat al-Anbiya’ ayat
16, Allah berfirman:
 امھنیب ام و ضرلأا و ءآمسلا انقلخ ام و
نیبعلا
“Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit
dan bumi dan segala yang ada di
antara keduanya dengan bermain-
main”
Kandungan ayat-ayat di atas men-
jelaskan bahwasanya Allah SWT men-
ciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada di antara keduanya itu adalah dengan
maksud dan tujuan yang mengandung
hikmat (pelajaran). Tidaklah maksud dan
tujuan tersebut kecuali untuk ke-
sempurnaan makhluk bukan bagi ke-
sempurnaan zatNya (Allah SWT). Oleh
karena itu, tujuan dari penciptaan, me-
nyampaikan pada semua makhlukNya
akan kesempurnaanNya, tanpa manfaat
bagiNya sehingga tidaklah menjadikan
perbuatan Allah SWT sia-sia.
Adapun tujuan penciptaan manusia
tersebut akan diuraikan dalam tulisan ini,
termasuk pelajaran dan nilai-nilai ke-
pendidikan yang dapat diambil dan
dipedomani untuk mengarungi kehidup-
an dunia agar bisa selamat sampai ke
kampung akhirat.
TUJUAN PENCIPTAAN MANUSIA
Terdapat beberapa ayat yang
memiliki indikasi tentang maksud atau
tujuan penciptaan manusia, indikasi ter-
sebut antara lain termuat dalam ungkap-
an seperti; al-ibadah, al-khilafah
(khalifah) dan al-amanah. Ketiga
ungkapan kata tersebut tertuang dalam
beberapa ayat al-Quran.
Al-Ibadah
Ungkapan kata al-Ibadah beserta
musytaq-nya dalam al-Quran terulang
sebanyak 275 kali (M. Fuad Abdul
Baqiy, t.th.:560-565). Namun demikian
disini hanya akan dipaparkan beberapa
ayat yang paling relevan dengan pokok
kajian, yaitu:
1. QS Al-Baqarah ayat 21:
 نم نيذلا و مكقلخ يذلا مكبر اودبعا سانلا اهيءآي
نوقتت مكلعل مكلبق
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu
yang Telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar
kamu bertakwa” (QS Al-Baqarah:
21)
2. QS Al-Dzariyat ayat 56:
نودبعيل لاإ سنلإا و نلجا تقلخ ام و
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku” (QS Al-
Dzariyat: 56)
Ayat 21 dari surat al-Baqarah
merupakan ajakan untuk menghambakan
diri hanya kepada Allah SWT. Ayat-ayat
sebelumnya menggambarkan beberapa
kelompok manusia, yaitu kelompok
orang-orang kafir yang menolak hidayah
dan kelompok orang-orang munafik
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yang masih dalam keadaan ragu-ragu.
Lalu pada ayat ini manusia diajak untuk
memeluk agama tauhid, yaitu dengan
menghambakan diri pada Allah SWT,
Tuhan satu-satunya, tunduk serta meng-
ikhlaskan diri pada-Nya. Kemudian me-
reka diingatkan bahwa Allah-lah Tuhan
yang telah mencipta, mengatur urusan
dengan sunnah-Nya serta menganugerahi
mereka hidayah dan jalan untuk ber-
taqarrub. Maka dari itu tidak ada yang
layak dan pantas untuk disembah selain
Dia, sebab mensyarikatkan-Nya hanya
akan mendatangkan azab dan kehancur-
an. Lalu dijelaskan bahwa penghambaan
diri kepada-Nya serta sesuai dengan
ketentuan yang telah digariskan, dapat
menghantarkan mereka kepada taqwa,
yaitu suatu derajat dimana seseorang
dapat merasakan kehadiran Tuhan dalam
diri serta memiliki kesadaran ketuhanan
yang matang (Al-Maraghiy, t.th. juz I:
63).
Kemudian pada ayat 56 surat al-
Dzariyat dijelaskan bahwa tujuan hakiki
dari penciptaan jin dan manusia adalah
dalam rangka berubudiyah kepada-Nya.
Pada ayat sebelumnya diungkapkan
bagaimana pengingkaran orang-orang
Quraisy terhadap kerasulan Muhammad
bahwa mereka menuding bahwa
Muhammad adalah tukang sihir dan se-
bagainya. Hal itu bukanlah sesuatu yang
baru, karena umat-umat sebelumnya juga
berbuat serupa ketika menolak para nabi
yang diutus. Lalu Nabi Muhammad
diajak untuk berpaling dari mereka serta
hendaklah ia senantiasa berzikir, sebab
itulah yang dapat mendatangkan manfaat
bagi kaum beriman.
Al-Khilafah
Lafaz al-khalifah dan yang se-
makna dengannya (al-khalifah, al-
khalaif dan alkhulafa) terulang dalam al-
Quran sebanyak 9 kali, yaitu dalam al-
Quran Surat al-Baqarah ayat 30, surat al-
An’am ayat 165, surat al-A’raf ayat 69
dan 74, surat Yunus ayat 14 dan 73,surat
al-Namal ayat 62, surat Fathir ayat 39
dan surat Shad ayat 26. (M.Fuad Abdul
Baqiy, t.th.: 305). Dalam hal ini akan
dikemukakan beberapa ayat yaitu:
1. QS. al-Baqarah ayat 30
 ةفيلخ ضرلأا في لعاج نيإ ةكئلملل كبر لاق ذإ و
و اهيف دسفي نم اهيف لعتجأ اولاق و ءآمدلا كفسي
 لاام ملعأ نيإ لاق كل سدقن و كدمبح حبسن ننح
نوملعت
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat: "Sesungguh-
nya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan men-
sucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui."
2. QS. al-An’am ayat 165
وهو قوف مكضعب عفر و ضرلأا فئّلخ مكلعج يذلا
 عيرس كبر نإ مكتأ آم في مكولبيل تجرد ضعب
ميحر روفغل هنإو باقعلا
“Dan Dia lah yang menjadikan kamu
penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagian kamu atas
sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Se-
sungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang”.
Ayat 30 dari surat al-Baqarah ada-
lah informasi bagi para malaikat bahwa
Allah menciptakan khalifah (Adam dan
keturunannya) di muka bumi. Ayat ini
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dan ayat-ayat sebelumnya mengungkap-
kan betapa banyaknya nikmat yang
dianugerahkan kepada manusia beriman,
dimana mereka berpaling serta meng-
hindarkan diri dari kemaksiatan dan ke-
kafiran sekaligus mengajak manusia
lainnya menuju keimanan dan ketaqwa-
an. Adapun ayat-ayat sesudahnya meng-
ungkapkan bagaimana pertumbuhan
manusia dalam bentuk dialog dan dis-
kusi, dimana semua itu menggambarkan
rahasia dan hikmah yang agung.
Khalifah adalah pengganti Allah
yang mengatur urusan-Nya di tengah-
tengah kehidupan manusia. Di samping
itu khalifah juga dapat dipahami sebagai
“suatu regenerasi yang silih berganti
dimana mereka bertugas untuk me-
makmurkan dan mensejahterakan bumi”
(Hasan al-Himshi, t.th: 6). Dengan
demikian khalifah adalah hamba Allah
yang ditugaskan untuk menjaga ke-
maslahatan dan kesejahteraan dunia.
Adanya “protes” Malaikat kepada
Tuhan tentang pengukuhan Adam se-
bagai khalifah adalah sebuah isyarat dan
gambaran bahwa Adam dan keturunan-
nya memiliki keistimewaan yang khas.
Namun satu hal yang tidak dapat di-
pungkiri adalah bahwa diantara keturun-
an adam terdapat segolongan umat yang
lari dari fitrahnya, dimana mereka me-
nyalahi kemaslahatan dan kebijaksanaan
serta berbuat kerusakan dan onar dimuka
bumi. Namun demikian, Allah akan
mengirimkan ilham (wahyu) agar me-
reka tunduk dan berserah kepada-Nya.
Sehingga dengan ikhtiar-nya, mereka
mampu mengendalikan dan meminimali-
sir kecendrungan negatif untuk berbuat
kerusakan. Semua itu mengandung hik-
mah yang sangat tinggi tentang ke-
agungan dan kemahakuasan Sang
Khaliq.
Pada ayat ini ditegaskan bahwa
Allah akan menobatkan manusia sebagai
khalifah di muka bumi. Pengukuhan
manusia sebagai khalifah ini mencakup
khilafah (kepemimpinan) antar sesama
mereka serta khilafah terhadap makhluk
lainnya di alam ini. Khilafah antar se-
samanya adalah berupa penugasan Allah
terhadap beberapa hamba-Nya yang ter-
pilih (nabi dan rasul) untuk menyampai-
kan syariat (wahyu) kepada manusia.
Sedangkan khilafah manusia terhadap
makhluk lainnya adalah berupa pe-
ngendaliannya terhadap alam secara
umum, baik di darat, laut maupun di
udara serta juga mencakup bagaimana
pengendaliannya terhadap hewan, tum-
buh-tumbuhan atau barang-barang tam-
bang yang tersimpan di dalam bumi.
Dalam hal ini manusia engan kekuatan
akalnya mengatur dan mengendalikan
bumi sesuai dengan sunnah yang digaris-
kan. Namun demikian, tidak semua
manusia dapat menjalankan misi ter-
sebut, karena diantara mereka banyak
yang berbuat kerusakan serta me-
numpahkan darah, sehingga semua itu
akan menganggu stabilitas dan ke-
makmuran bumi. Namun di balik semua
itu terkandung hikmah yang cukup
dalam akan kekuasaan dan keagungan
Sang Pencipta.
Adanya perusakan dan kemaksiat-
an serta pertumpahan darah di bumi me-
nimbulkan protes dari Malaikat, padahal
mereka adalah makhluk yang taat serta
senantiasa mensucikan dan mengagung-
kan Allah. Maka Allah menjawab ba-
nyak hal yang tidak dapat mereka ke-
tahui dibalik semua ciptaan-Nya, sebab
Dia menciptakan alam ini penuh dengan
hikmah, rahasia dan kesempurnaan yang
tidak dapat diketahui oleh semua makh-
luk. (Al-Maraghiy, t.th, juz 1, 77-81)
QS al-Baqarah/2 ayat 30 ini adalah
informasi awal tentang akan dinobat-
kanya manusia sebagai khalifah, sedang-
kan QS al-An’am/ 6 ayat 165 adalah
penobatan dan pengukuhan manusia se-
bagai khalifah. Ayat-ayat sebelumnya
berbicara dalam konteks pokok-pokok
agama (ushul al-din), yaitu penolakan
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terhadap aqidah orang-orang musyrik
serta pengingkaran terhadap kemaksiat-
an. Kemudian dijelaskan bahwa millah
Muhammad adalah melanjutkan millah
Ibrahim sebelumnya. Shalat, seluruh
penghambaan serta hidup dan matinya
hanya untuk dan karena Allah SWT.
Tidaklah pantas bagi seseorang untuk
menghambakan diri kepada yang lain.
Lalu ditegaskan lagi bahwa seseorang
akan menerima ganjaran sesuai dengan
amal dan perbuatannya masing-masing
serta seseorang tidak akan mewarisi dosa
atau pahala orang lain.
Setelah itu, pada ayat ini Allah
ungkapkan bahwa dia telah mengangkat
manusia sebagai klala’if al-ardh, di
mana mereka melanjutkan kedudukan,
pekerjaan dan kekuasaan orang-orang
sebelumnya. Dalam menjalankan khila-
fah tersebut, terdapat ibrah dan pelajaran
berharga bagi mereka yang mau me-
renungi dan mendalaminya. Kemudian
Allah mengangkat derajat sebagian me-
reka dari yang lainnya, sehingga ada
yang kaya dan ada yang miskin, ada
yang kuat dan ada yang lemah serta ada
yang alim dan ada yang bodoh. Semua
itu dimaksudkan sebagai ujian dan co-
baan dimana kelak mereka akan mem-
peroleh balasan sesuai dengan amal dan
perbuatan masing-masing. Itu semua
adalah sunnah yang digariskan Allah
bagi kehidupan dunia. Kemudian di-
tegaskan bahwa azab dan iqab Allah siap
menanti bagi mereka yang kafir, me-
nolak kenabian (Muhammmad), me-
langar syari’at serta menyimpang dari
sunnah yang telah diciptakan untuk ke-
maslahatan dan kedamaian dunia. Azab
itu akan berlaku baik di dunia maupun di
akhirat. Azab dunia adalah seperti kece-
lakaan dan kehancuran, akal yang tidak
berfungsi untuk kebaikan, tidak punya
harga diri, kehilangan harta, keresahan
dan lain-lain sebagainya.
Kemudian Allah memberi berita
gembira bahwa Dia Maha Pengampun
bagi mereka yang bertaubat serta senan-
tiasa mengasihi kaum beriman dan
orang-orang yang senantiasa berbuat
kebajikan.(Al-Maraghiy, t.th.juz III: 93-
94).
Al-Amanah
Ungkapan kata al-amanah terulang
dalam al-Quran sebanyak 6 kali yang
juga terdapat dalam enam ayat. Kata
tersebut dalam bentuk mufrad (tunggal/
singular) terulang sebanyak dua kali,
sedangkan dalam bentuk jamak/ plural
terulang sebanyak empat kali. Ayat-ayat
tersebut terdapat dalam Al-Quran surat
al-Baqarah ayat 283, surat al-Nisa’ayat
58, surat al-Anfal ayat 27, surat al-
Mukminun ayat 8, surat al-Ahzab ayat
72 dan surat al-Ma’arij ayat 32.
Dalam tulisan ini akan dikemuka-
kan QS al-Ahzab ayat 72 mengingat
bahwa ayat ini sangat terkait erat dengan
pokok permasalahan, khususnya tentang
tugas yang diemban oleh manusia. Ayat
tersebut ialah:
 لابلجا و ضرلأا و تاومسلا يلع ةناملأا انضرع انإ
  هنإ  ناسنلإا اهلحم و اهنم نقفشأ و اهنلميح نأ ينبأف
لاوهج امولظ ناك
“Sesungguhnya kami Telah menge-
mukakan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, Maka semuanya
enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir akan meng-
khianatinya, dan dipikullah amanat
itu oleh manusia. Sesungguhnya
manusia itu amat zalim dan amat
bodoh”
Dua ayat sebelumnya mengutara-
kan perintah Allah SWT kepada kaum
beriman agar senantiasa bertaqwa ke-
pada Allah SWT serta juga senantiasa
mengungkapkan perkataan yang benar
(qaulan sadidan). Dengan mematuhi
kedua hal tersebut, Allah akan meng-
arahkan kaum beriman pada amal
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shaleh, mengampuni dosa serta menjauh-
kannya dari azab. Selanjutnya Allah
jelaskan bahwa siapa saja yang mentaati
Dia dan Rasul-Nya, maka kelak mereka
akan memperoleh balasan yang agung
serta kemuliaan di hari akhir. Dari hal ini
dapat disimpulkan bahwa dalam kedua
ayat ini  terdapat dua buah perintah
Allah SWT, yaitu berkata benar dan
senantiasa berbuat kebaikan. Dengan
melakukan kedua hal ini berarti mereka
telah bertaqwa kepada-Nya sekaligus
menjauhi iqab-Nya. Kemudian Allah
memotivasi dan memberikan kabar gem-
bira bagi kaum beriman dengan men-
janjikan dua hal, pertama, Allah akan
memuliakan amalan mereka, sebab
taqwa dengan sendirinya akan mem-
perindah amalan seseorang, sedangkan
amalan akan mengangkat kedudukan
pelakunya ke tempat yang lebih tinggi,
dimana disana mereka akan memperoleh
kesenangan dan kebahagian yang abadi.
Kedua, Allah SWT menjanjikan mereka
berupa ampunan. Di samping itu, Allah
juga akan menutup aibnya serta juga
terbebas dari azab yang maha dah-
syat.(Al-Maraghiy,t.th. juz VIII: 45).
Selanjutnya pada ayat 72 ini Allah
SWT menjelaskan tentang bagaimana
susah dan sulitnya menanggung beban
dalam rangka mencapai taqwa, qaulan
sadidan serta ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Adapun kaitan (munasabah)
yang signifikan antara ayat ini dengan
kedua ayat sebelumnya adalah bahwa
pada dua ayat sebelumnya Allah SWT
menerangkan betapa mulia dan agung-
nya ketaqwaan dan ketaatan kepada-
Nya, lalu pada ayat ini Allah jelaskan
bagaimana susahnya mengemban ama-
nah yang diberikan kepada makhluq-Nya
hingga langit, bumi dan gunung-gunung
yang begitu gagah dan kekar menolak
untuk mengemban amanah tersebut.
Kemudian pada ayat selanjutnya
Allah SWT menerangkan bahwa Dia
akan mengazab kaum munafik dan
musyrik serta memberi ampunan bagi
kaum beriman. Adapun kaitan ayat ini
dengan ayat sebelumnya adalah bahwa
tidak banyak manusia yang mampu dan
lulus dalam menjalankan amanah yang
begitu berat sebagaimana diterangkan
pada ayat sebelumnya.
Kata ضرعلا (yang terdapat pada
ayat 72) adalah ungkapan kesiapan bagi
langit dan bumi. (Al-Maraghiy,t.th. juz
VIII: 45). Selanjutnya kata لمحلا berarti
ءيشلا للاقا (menjadikan atau menganggap
sesuatu menjadi sedikit) (Ibnu Zakariya,
1994: 384).Al-Raghib al-Asfahaniy me-
nerangkan bahwa kata ini “menggambar-
kan sesuatu yang sangat banyak” (Al-
Asfahaniy, 1999: 131). Jika kedua pen-
dapat ini dipadukan maka akan melahir-
kan makna yang sinergik dan searah,
dimana maksudnya adalah bahwa kata
ini memiliki makna sesuatu yang berat
atau banyak, lalu ia dianggap sedikit atau
ringan sehingga dapat dipikul atau
diangkat. Hal ini senada dengan ayat
dimana al-amanah adalah sesuatu yang
berat lalu dengan rasa percaya diri yang
cukup tinggi manusia berusaha untuk
memikulnya dengan mengangap bahwa
hal itu ringan baginya atau mampu untuk
ia pikul.
Pada ayat ini Allah menjelaskan
bahwa sesungguhnya Dia tidaklah men-
ciptakan langit dan bumi dimana kedua-
nya memiliki fisik yang besar serta ke-
kuatan terpendam untuk mampu meng-
emban beban taklif, yaitu berupa
perintah, larangan serta kearifan dalam
menjaga kemaslahatan agama dan dunia.
Kenyataan adalah bahwasanya Allah
SWT memberikan beban itu semua ke-
pada manusia, yaitu untuk menerima dan
menjalankannya plus dengan segala ke-
kurangan yang ia miliki. Di samping itu,
manusia juga sering dikalahkan oleh
hasutan yang senantiasa membawa pada
nafsu amarah, sehingga manusia sering
berbuat zalim sesamanya. Selanjutnya
manusia juga sering ditunggangi oleh
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nafsu syahwat serta kecendrungan untuk
lepas tangan dari tanggung jawab, se-
hingga mendatangkan akibat fatal dan
kerusakan dari semua apa yang mereka
lakukan. Maka dari itu Allah SWT mem-
bebankan taklif kepada manusia agar ia
mampu mematahkan semua bentuk ke-
kerasan (kekejaman), meminimalisir pe-
ngaruhnya serta membendung hawa
nafsu agar manusia terhindar dari per-
buatan dan kejadian yang membawa ke-
hancuran (Al-Maraghiy, t.th. juz VIII:
45).
Selain pendapat di atas, ada juga
yang memahami bahwa yang dimaksud
dengan ةناملأا dalam ayat tersebut adalah
ةعاطلا, sebab ketaatan itu harus ada
sebagaimana halnya dengan al-amanah
dimana ia harus ditunaikan dan di-
bayarkan. (al-Zamakhsyariy,1995 juz III:
546-547).
Dari ayat tersebut ada dua hal yang
dapat diilustrasikan. Pertama, ayat ini
menggambarkan akan ketaatan dan ke-
tundukan langit, bumi dan gunung-
gunung (al-jumadat) kepada Allah SWT.
Kondisi ini memungkinkan bagi langit,
bumi ataupun gunung-gunung untuk
mengemban tugas yang cukup berat
tersebut, sebab mereka tidak memiliki
kecendrungan negatif, melenceng atau
kecendrungan untuk berkhianat. Hal ini
membuat mereka lebih pantas dan layak
dalam mengemban serta memikul tugas
itu. Adapun manusia, keadaannya tidak
persis sama dan setaat al-jumadat ter-
sebut, sehingga pada dasarnya manusia
tidaklah pantas untuk mengemban tugas
yang cukup berat tersebut. Keunggulan
al-jumadat dalam mengemban tugas
tersebut adalah majas atau kiasan akan
ketundukan dan ketaatannya. Lalu tugas
berat tersebut diemban oleh manusia,
akhirnya manusia diberi gelar sebagai
makhluq yang zalim karena ia seringkali
lalai dalam menunaikan amanah. Di
samping itu ia juga diberi gelar sebagai
makhluq yang bodoh karena ia seringkali
tersalah dan khilaf dalam menjalankan
amanah.
Adapun ilustrasi kedua dari ayat
ini adalah berupa gambaran atau kiasan
betapa beratnya beban yang diemban
manusia, dimana pada mulanya beban
berat ini akan dipikulkan kepada langit,
bumi dan gunung-gunung yang kuat,
kokoh dan tangguh, namun mereka me-
nolak dan enggan untuk memikul beban
itu. Akhirnya beban berat tersebut di-
emban oleh manusia yang sangat lemah
dan loyo. Selanjutnya Allah SWT me-
negaskan bahwa manusia adalah makh-
luq yang zalim dan bodoh, sebab
manusia sering tidak mampu atau tidak
sempurna dalam menjalankan amanah
serta sering berkhianat dengan jaminan
dan janji yang diberikan.(al-Zamakh-
syariy,1995 juz III: 546-547).
Kemudian ada juga yang me-
mahami bahwa al-amanah adalah “se-
suatu yang dititipkan kepada orang agar
dijaga dan dipelihara untuk kemudian
dikembalikan lagi kepada yang me-
nitipkan sebelumnya”. Al-Amanah yang
disebutkan dalam ayat ini adalah “se-
suatu yang dipercayakan Allah SWT
kepada manusia agar dipelihara dan
dijalankan dengan penuh ketekunan dan
istiqomah untuk kemudian hari di-
kembalikan kepada Allah yang telah
menitipkan semuanya kepada manu-
sia”.(Thaba Thaba’iy, 1991 juz VII:
254).
Berdasarkan penafsiran di atas, al-
amanah dalam ayat tersebut juga bisa
diumpamakan sebagai”ujian dan tang-
gungjawab”. Hal ini seiring dengan
taklif (pemberian kewajiban oleh Allah
SWT), pemberian hak kebebasan ber-
tindak dan tanggung jawab dalam me-
nentukan pilihan. Alam seisinya selain
manusia bergerak sesuai dengan ketentu-
an hukum alam, tanpa harus memper-
tanggungjawabkan perbuatannya. Se-
andainya langit menghantam bumi de-
ngan semburan gunturnya dan meng-
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hasilkan curahan air alirannya, lalu
tanaman dan pekarangan merenggas
karena kekeringan, atau seandainya
langit kembali mencurahkan hujan lalu
bumi hidup kembali setelah mati, tetap
saja mereka tidak akan ditanya macam-
macam mengenai perbuatannya itu. Se-
andainya bumi bergoncang, lalu segala
yang hidup musnah, atau seandainya
gunung-gunung hancur berhamburan dan
pecahan-pecahannya menimpa suatu
negeri yang aman dan sentosa. Maka
langit, bumi dan gunung-gunung tersebut
tidak akan dihisab atas segala perbuat-
annya, yang baik maupun ulah buruknya
tersebut. Hanya manusialah yang di-
minta pertanggungjawabannya atas se-
gala perbuatannya, dihisab untuk mene-
rima imbalan pahala dan balasan azab.
Tidak seorang pun dapat menggantikan
kedudukan orang lain untuk memper-
tanggungjawabkan perbuatannya dan
tidak seorang pun lolos tanpa pem-
balasan.(Aisyah Binti Syati’, 1999: 52-
53).
Dengan demikian, ada dua hal me-
narik terkait dengan makna al-amanah
dalam al-Quran, khususnya pada ayat
yang sedang dibahas ini yaitu: al-tha’ah
(taat) dan tanggung jawab. Makna al-
tha’ah nampaknya lebih melihat kepada
korelasi (munasabah) pada ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya. Sedangkan
makna kedua (tanggung jawab) lebih
mengarah kepada kesatuan dan keutuhan
makna pada satu ayat terkait, sebab
tanggung jawab ini amat terkait dengan
pembalasan (hisab) di akhirat kelak.
Adapun makhluq yang akan memper-
tanggungjawabkan seluruh amal per-
buatannya adalah manusia dan ini juga
terkait dengan misinya sebagai khalifah
di bumi. Maka dari itu penulis lebih
cenderung kepada kedua pendapat ter-
sebut. Namun demikian, bukan berarti
kiranya pendapat yang lainnya harus
ditolak atau tidak dipakai sama sekali,
sebab semuanya sangat terkait serta
saling menguatkan dan menyempurna-
kan.
NILAI EDUKASI DALAM TUJUAN
PENCIPTAAN MANUSIA
Tujuan penciptaan manusia yang
pertama adalah untuk mengabdi dan
menghambakan diri kepada Allah SWT
(ibadah). Tujuan ini mendidik manusia
untuk senantiasa meningkatkan ke-
imanan dan ketaqwaan kepada Allah
SWT, karena ibadah dapat dikatakan
sempurna apabila dilaksanakan atas da-
sar landasan iman kepadaNya. Semakin
tinggi tingkat keimanan seseorang, maka
semakin tinggi pula kualitas ibadah yang
dilakukan. Allah SWT dan RasulNya
memerintahkan seseorang untuk senan-
tiasa meningkatkan dan memperbaharui
keimanan, karena iman dapat mengalami
pasang naik maupun pasang surut. Sabda
Rasulullah :
نعبيأةريرهنأبينلايلصاللههيلعملسولاق " :
اوددجمكنايمإ"اولاق :فيكددنجاننايمإ؟لاق " :
اولوق :لاهلإلاإالله(دحمأ هاور)
Tarbiyah Imaniyah (mendidik
iman) dapat dilakukan dengan tiga cara,
yaitu; pertama, selalu mentadaburi
(mengamati, mempelajari, menghayati)
tanda-tanda kekuasaan Allah Dzat Pen-
cipta serta keluasan rahmat dan hikmah
perbuatan-Nya. kedua, selalu mengingat
kematian yang penuh kepastian. ketiga,
mendalami fungsi semua jenis ibadah
sebagai salah satu cara mendidik iman.
caranya dengan banyak mengerjakan
amal shalih yang sendi utamanya adalah
keikhlasan, juga memperbanyak do'a dan
harapan kepada Allah SWT semata,
menghindari riya' dalam berbuat dan
bertindak, mencintai firman Allah,
berkeyakinan bahwa kelak akan ber-
jumpa langsung dengan Allah SWT, dan
terakhir melanggengkan rasa syukur
dalam keadaan apapun.
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Tujuan penciptaan manusia yang
kedua adalah Allah menempatkan manu-
sia sebagai khalifah fi al-ardh, yaitu
manusia yang diberi derajat tinggi untuk
mengatur, mengelola dan mengolah
semua potensi yang ada dimuka bumi.
Keadaan ini mendidik manusia untuk
selalu berfikir kearah pengembangan
pengelolaan seluruh potensi yang ada
sehingga tercipta sumber daya manusia
(SDM) yang professional. Terpilihnya
manusia sebagai pemimpin di muka
bumi mendidik mereka untuk mem-
berikan takaran yang seimbang bagi
manusia itu sendiri bahwa di satu sisi ia
harus bertanggungjawab terhadap diri-
nya, masyarakat dan alam semesta, dan
di sisi lain ia tidak dapat melepaskan
dirinya sebagai hamba yang harus patuh
terhadap cosmos Ilahiyyah.(Armai Arief:
2005, 166)
Peran manusia sebagai hamba
Allah SWT yang ditugaskan untuk men-
jaga kemaslahatan dan kesejahteraan
dunia termasuk manusia (khalifah), men-
didik mereka untuk bisa hidup ber-
masyarakat. Tarbiyah Ijtimaiyah (pen-
didikan kemasyarakatan) yang baik ada-
lah orang yang selalu memperhatikan
perasaan orang lain. Seorang muslim
dalam masyarakat tidak dibenarkan
menyakiti saudaranya walaupun hanya
dengan menebar bau yang tidak enak.
Ibnu Qayyim berpendapat, tidak cukup
hanya tanpa menyakiti perasaan saja,
seorang muslim harus mampu mem-
bahagiakan dan menyenangkan hati
saudara-saudara di sekitarnya.
Tujuan penciptaan manusia yang
ketiga adalah mengemban amanah, yaitu
kesanggupan manusia memikul beban
taklif yang diberikan oleh Allah SWT.
Hal ini mendidik orang-orang beriman
supaya selalu memelihara amanah dan
mematuhi perintah tersebut. Amanah
yang sudah ditetapkan tersebut agar ti-
dak dikhianati, baik amanah dari Allah
SWT dan RasulNya maupun amanah
antara sesama manusia. Di samping itu,
manusia juga dididik untuk bertanggung-
jawab atas segala perbuatannya. Karena
kelak di akhirat akan dihisab untuk
menerima imbalan pahala atau balasan
azab.Tak seorang pun dapat meng-
gantikan kedudukan orang lain untuk
mempertanggungjawabkan perbuatan-
nya. Dan tak seorang pun lolos tanpa
pembalasan. (Aisyah Bintu Syati,
1999:53)
KESIMPULAN
Manusia diciptakan Allah SWT
bertujuan di antaranya adalah untuk
beribadah kepada-Nya dan menjadi
khalifah Allah SWT di muka bumi
(Khalifah Allah fi al-Ardh). Dalam
menjalankan kedua misi tersebut, manu-
sia juga diberi beban yang cukup berat,
yaitu berupa al-amanah atau beban
takhlif. Semua itu akan dipertanggung-
jawabkan di hadapan Allah SWT berupa
pahala dan dosa atau balasan syorga dan
neraka sesuai dengan kadar al-ibadah,
al-khalifah dan al-amanah yang ia
lakukan selama hidup di dunia.
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